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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan maka peneliti 

mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pajak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemungkinan 

terjadinya tindakan transfer pricing pada 24 perusahaan manufaktur 

yang diamati dalam penelitian ini. Hal ini dikarenakan semakin tinggi 

pajak yang dikenakan, maka akan semakin menurun keputusan 

transfer pricing yang akan dilakukan perusahaan. 

2. Tunneling incentive yang diukur dengan persentase kepemilikan asing 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemungkinan 

terjadinya tindakan transfer pricing pada 24 perusahaan manufaktur 

yang diamati dalam penelitian ini. Hal ini dikarenakan pemberian 

insentive pada karyawan akan meningkatkan kinerja karyawan 

sehingga manajer dapat memaksimalkan laba dengan cara transfer 

pricing.  

3. Bonus plan tidak berpengaruh signifikan terhadap kemungkinan 

terjadinya tindakan transfer pricing pada 24 perusahaan manufaktur 

yang diamati dalam penelitian ini. Hal ini dikarenakan pemberian 

bonus terhadap karyawan tidak dapat memungkinkan perusahaan 
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untuk melakukan manajemen laba sehingga kecil kemungkinan 

perusahaan melakukan transfer pricing. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti menyarankan 

beberapa hal berikut ini : 

1. Dalam penelitian ini, variabel tunneling diproksi dengan 

menggunakan rasio kepemilikan asing. Untuk penelitian 

selanjutnya diharapkan dapat dilakukan pendekatan lain misalnya 

dengan menggunakan pendekatan persentase kepemilikan 

institusional dalam suatu perusahaan. 

2. Penelitian ini hanya mengamati perusahaan sektor manufaktur 

sehingga kedepan perlu dilakukan penambahan sampel 

perusahaan dari sektor lain sehingga hasil yang diperoleh dapat 

lebih representatif. 

3. Perusahaan yang melakukan transfer pricing diharapkan 

mengikuti Peraturan Menteri Keuangan Nomor 213/PMK.03/2016. 

Peraturan ini mencakup ketentuan atas pelaporan Dokumen 

Induk/Dokumen Lokal dan Laporan per Negara bagi Wajib Pajak 

yang melakukan transaksi dengan pihak yang mempunyai 

hubungan istimewa. Hal ini dimaksudkan agar perusahaan 

mengurangi penyalahgunaan transaksi transfer pricing. 
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